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Abstrak: Proses pembelajaran Geografi di kelas XI SMA Negeri 1 Ungaran masih dilakukan dengan 1 arah dimana kegiatan 
pembelajaran didominasi oleh guru, sehingga menyebabkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menjadi kurang 
terasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran geografi menggunakan model pembelajaran 
PBL,menganalisis efektivitas hasil belajar kognitif siswa, dan untuk mengetahui efektivitas respon siswa mengenai penerapan 
model pembelajaran PBL.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas XI SMA Negeri 1 Ungaran yang mengambil peminatan mata pelajaran Geografi. Penentuan sampel 
menggunakan teknik non random sampling dengan metode purposive sampling dengan diperoleh kelas XI 3 sebagai kelas 
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi, tes, angket, studi pustaka dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) kinerja guru pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran PBL sesuai dengan 
yang terdapat di modul ajar, sehingga memperoleh hasil sebesar 97,22% (kategori sangat baik). 2) Penerapan model pembelajaran 
PBL Pada Materi Keragaman Hayati di SMA Negeri 1 Ungaran termasuk dalam kategori cukup efektif dengan hasil uji N-Gain Score 
sebesar 65,13 % yang berarti penerapan model pembelajaran PBL tersebut cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Respon siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran geografi dengan menerapkan model pembelajaran PBL yaitu sebesar 84% 
dan termasuk kategori sangat setuju. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran PBL, Hasil Belajar 
 
Abstract: The Geography learning process in grade XI of SMA Negeri 1 Ungaran is still carried out in 1 direction where learning 
where learning activities are dominated by teachers, so that students’ ability to solve problems becomes less honed. This study 
aims to determine the effectiveness of the geography learning process using the PBL learning model, analyze the effectiveness 
of students' cognitive learning outcomes, and to determine the effectiveness of students' responses regarding the application of 
PBL learning models. This study uses a quantitative descriptive with The population in this study is all class XI of SMA Negeri 1 
Ungaran who specialize in Geography. The sample was determined using a non-random sampling technique with the purposive 
sampling method obtained from class XI 3 as the experimental class. The data collection techniques used are observation sheets, 
tests, questionnaires, literature studies and documentation. The results of the study showed that 1) the performance of teachers 
in the experimental class by applying the PBL learning model in accordance with the teaching module, so that the result was 
97.22% (very good category). 2) The application of the PBL learning model on biodiversity materials at SMA Negeri 1 Ungaran is 
included in the category of quite effective with the results of the N-Gain Score test of 65.13% which means that the application of 
the PBL learning model is quite effective in improving student learning outcomes. 3) The response of students regarding the 
implementation of geography learning by applying the PBL learning model was 84% and included the category of strongly 
agreeing. 
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Pendahuluan 

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya yang dapat 
dilakukan untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran dimana siswa dapat dengan aktif 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha sadar yang 
dilakukan dalam mengembangkan setiap potensi yang dimiliki manusia itu sendiri [1]. Dalam mendukung 
pendidikan yang berkualitas maka dibutuhkan sejumlah unsur yang berperan di dalamnya diantaranya 
yaitu tujuan pendidikan, waktu pembelajaran, siswa, proses pembelajaran, sarana prasarana, lingkungan 
sekolah, dan juga diperlukan adanya kurikulum Pendidikan [2]. Selain itu, untuk mewujudkan sistem 
Pendidikan yang berkualitas, maka evaluasi dalam bidang pendidikan perlu dilakukan secara berkelanjutan 
agar sesuai dengan standar pendidikan yang ada di suatu negara [3]. 

Kurikulum Pendidikan di Indonesia yang awalnya menggunakan kurikulum K -13 kini sudah mengalami 
perubahan menjadi kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum juga berpengaruh terhadap metode dan 
model pembelajaran yang digunakan oleh bapak dan ibu guru [4]. Penggunaan model dan metode 
pembelajaran masih terus mengalami pembaharuan dan penyempurnaan agar dapat meningkatkan 
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran [5]. 

Model Pembelajaran yang baik yaitu model pembelajaran dimana didalamnya melibatkan siswa secara 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Apabila didalam proses pembelajaran tersebut siswa terlibat aktif, 
maka pengalaman yang diperoleh siswa juga semakin banyak sehingga pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki siswa juga akan mengalami peningkatan [6]. Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar dapat 
dikatakan efektif ditentukan melalui keterlibatan antara siswa dengan guru di dalam proses pembelajaran. 
salah satu strategi paling efektif yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa di 
dalam proses pembelajaran yaitu melalui penggunaan model pembelajaran yang mampu memberikan 
fasilitas bagi peserta didik terutama dalam memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran tersebut 
yaitu model pembelajaran PBL (Problem based learning) [7]. 

Model pembelajaran PBL adalah salah satu model pembelajaran yang tepat untuk digunakan di abad 
21. Hal ini disebabkan karena perubahan yang terjadi di abad 21, selain siswa dituntut untuk dapat memiliki 
kemampuan komunikasi, kolaborasi, berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah, siswa juga dituntut 
untuk dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif [8]. Adanya ke 4 komponen tersebut, maka diharapkan 
dapat meningkatkan mutu pendidikan menjadi lebih baik terutama pada abad 21 [9]. Dengan penerapan 
model pembelajaran yang menarik, maka dapat membuat siswa menjadi lebih mudah dalam memahami 
materi pembelajaran sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menjadi semakin terasah 
[10]. 

Model pembelajaran berbasis PBL dapat dilakukan dengan menyajikan suatu permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Selain itu, dengan adanya model pembelajaran PBL diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi yang dimiliki siswa terutama dalam memecahkan masalah 
yang ada. Salah satu bentuk inovasi dalam penerapan model pembelajaran PBL selain membantu dalam 
memecahkan masalah secara nyata, penerapan model pembelajaran ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa [11]. 

 Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah siswa melakukan tindakan di dalam kelas yang 
dapat dilihat dari perilakunya baik dari keterampilan berfikir, motoric, maupun pengetahuannya. Hasil 
belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain 
[12].  

Geografi adalah salah satu ilmu yang tersaji secara luas, tidak hanya berisi tentang teori saja, melainkan 
praktek secara langsung di lapangan. Geografi juga merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 
sulit oleh siswa, sehingga guru dituntut untuk bisa mengajarkan materi dengan cara yang menarik agar 
siswa dapat memahami materi dengan baik.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Ungaran, diperoleh informasi 
bahwa proses pembelajaran Geografi di kelas XI masih dilakukan dengan 1 arah dimana kegiatan 
pembelajaran di dominasi oleh guru, sehingga menyebabkan sebagian besar siswa lebih cenderung 
mengahafal materi Geografi tanpa memahami konsep materi yang ada. Pembelajaran dengan 1 arah ini 
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membuat siswa menjadi kurang aktif sehingga menyebabkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah menjadi kurang terasah. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat menyampaikan materi 
dengan cara yang menarik. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan 
guru dengan baik, sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran) [13]. 

Dengan meningkatnya hasil belajar siswa maka materi keragaman hayati tidak lagi menjadi kesulitan 
karena siswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis faktor – faktor dan unsur – unsur keragaman hayati 
melalui model pembelajaran PBL ini. Selain itu, dengan adanya kegiatan pembelajaran PBL, maka 
pembelajaran yang semula dilaksanakan secara konvensional dapat menjadi optimal serta mampu 
memberikan pemahaman kepada siswa kaitannya dengan materi keragaman hayati. 

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan penelitian adalah mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran PBL Pada materi keragaman hayati di SMA Negeri 1 Ungaran. Hal ini berfokus pada 
peningkatan hasil belajar siswa dan respon siswa mengenai penerapan model pembelajaran tersebut. 

Adapun penulisan dalam artikel ini dibatasi pada: (1) Pelaksanaan pembelajaran Geografi 
menggunakan model pembelajaran PBL pada materi keragaman hayati; (2) efektivitas penerapan model 
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa (3) respon siswa mengenai penerapan model pembelajaran 
PBL. 
 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ungaran tahun ajaran 2024/2025 yang mengambil mata Pelajaran peminatan 
Geografi yaitu kelas XI 2, XI 3, dan XI 12 dengan jumlah siswa 108 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil 
menggunakan teknik non random sampling menggunakan metode purposive sampling, dimana 
pengambilan sampel diambil berdasarkan pertimbangan pertimbangan nilai rata – rata. Berdasarkan 
pertimbangan nilai rata – rata bahwa hasil belajar siswa kelas XI 3 berada dibawah nilai rata – rata kelas 
lain, selain itu siswa – siswa tersebut masih mengalami kendala dalam pemahaman materi geografi 
dibandingkan dengan kelas lain. Oleh karena itu, kelas XI 3 akan dijadikan sebagai kelas eksperimen pada 
penelitian ini, sehingga diharapkan dapat memberikan motivasi dan semangat bagi siswa kelas XI 3 
sehingga diharapkan hasil belajar mereka dapat mengalami peningkatan.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi, angket, dan tes berupa pretest 
dan posttest dengan jumlah 25 soal. Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup 
analisis deskriptif persentase, uji normalitas, uji homogenitas, Uji T- Test, dan uji N-Gain yang dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 26 for windows. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran Dengan Model PBL 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas penelitian dilakukan dengan menggunkan model 
pembelajaran PBL sebanyak 4x pertemuan yaitu pada tanggal 10 januari – 21 januari 2025. Penerapan 
model pembelajaran PBL digunakan untuk mengetahui efektif atau tidaknya model pembelajaran 
tersebut dalam pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Ungaran terhadap hasil belajar siswa yang 
diukur menggunakan lembar tes yang diberikan diawal dan diakhir pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran terdapat tiga tahapan yaitu persiapan pembelajaran, proses pembelajaran, dan 
penuutup. 

a) Tahap perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan meliputi penyusunan bahan ajar yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, pengamatan kondisi 
kelas dan lingkungan sekitar, serta observasi mengenai kondisi siswa. Selain itu, peneliti juga 
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melakukan pembuatan modul ajar, E-LKPD, dan menyesuaikan penelitian dengan jadwal pada 
mata Pelajaran Geografi.  

b) Proses Pembelajaran 

Di dalam penerapan model pembelajaran PBL ini, peneliti akan memberikan pengenalan 
masalah kepada siswa yang berkaitan dengan masalah keragaman hayati, kemudian setiap siswa 
akan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dan menyelesaikan masalah yang ada, 
dan peneliti memberikan penyelidikan maupun bimbingan kepada masing – masing kelompok.  
Selanjutnya setiap kelompok dapat mengembangkan dan menyajikan hasil karya berdasarkan 
masalah yang telah di diskusikan bersama rekan kelompoknya.Pada pertemuan pertama, guru 
memberikan soal pretest kepada siswa melalui google form dan sudah dilakukan uji validitas. 
Pretest dilakukan dengan menjawab 25 soal pilihan ganda mengenai materi keragaman hayati 
untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran PBL (Problem based learning). Pelaksanaan pretest di kelas XI 3 disajikan pada 
gambar 1. sebagai berikut. 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Pretest kelas Eksperimen 
Setelah melaksanakan kegiatan pretest, guru memberikan salam pembuka, berdo’a 

bersama, serta memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan rangsangan kepada 
siswa berupa apersepsi pertanyaan yaitu mengenai definisi mega biodiversitas, dan negara 
mana saja yang mendapat julukan sebagai negara dengan megabiodiversitas terbesar di dunia. 
kemudian guru menyampaikan cakupan materi yang akan dibahas pada pertemuan pertama. 
Setelah kegiatan pembuka dilalui, kemudian masuk kedalam kegiatan inti, dimana dalam 
kegiatan ini, peneliti memberikan materi kepada siswa tentunya berkaitan dengan materi 
keragaman hayati dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari - hari, selanjutnya masuk ke 
fase pertama yaitu pengenalan masalah kepada siswa. Di fase pertama ini peneliti memberikan 
penjelasan mengenai tugas yang harus diselesaikan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan jenis konservasi mengenai pelestarian keragaman hayati. Untuk jenis 
konservasinya, nantinya berbeda – beda antara 1 kelompok dengan kelompok yang lain. 

 



Edu Geography, 2025, 13(2), 52-65 

56 

 

 
Gambar 2. Pengenalan masalah kepada siswa 

 Pada fase kedua yaitu peneliti mengorganisasikan siswa untuk belajar atau dengan 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. dimana nantinya peneliti memberikan tugas 
kepada siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan konservasi 
pelestarian keragaman hayati dengan membagi siswa menjadi 6 kelompok, yang 
beranggotaan 6 orang disetiap kelompoknya, Peneliti juga memberikan arahan kepada siswa 
untuk saling berdiskusi secara berkelompok untuk mencari solusi, dan menyelesaikan 
permasalahan mengenai jenis konservasi pelestarian keragaman hayati sesuai jenis pembagian 
yang telah ditentukan. Kegiatan pembelajaran ini berlangsung lancar dan seluruh siswa terlibat 
langsung di dalam proses pembelajaran PBL (Problem Based Learning). 

 

 
Gambar 3. Pembagian kelompok 

Pada fase selanjutnya, yaitu fase ke 3 peneliti memberikan bimbingan dan penyelidikan 
kepada masing – masing kelompok dan memberikan arahan mengenaipenyelesaian masalah 
yang ada. Bimbingan dan penyelidikan ini bertujuan untuk memberikan kesemparan kepada 
setiap kelompok apabila terdapat kendala dalam penyelesaian masalah. Pada fase ini, peneliti 
juga dapat melihat didalam kelompok tersebut mana siswa yang aktif dan siswa yang kurang 
aktif selama kegiatan diskusi. Selanjutnya, peneliti dan siswa menyusun jadwal penyelesaian 
tugas dengan membuat kesepakatan, bahwa penugasan akan diselesaikan dan dikumpulkan 
dalam waktu 3 hari melalui link google drive. 
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Gambar 4. Memberikan bimbingan dan penyelidikan di setiap kelompok 

Pada fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dimana masing – masing 
kelompok akan mempresentasikan hasil karyanya, sedangkan kelompok lain dapat bertanya 
kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi jika terdapat materi yang belum 
dipahami. Hal ini bertujuan agar kegiatan diskusi di kelas tetap hidup dan seluruh siswa dapat 
aktif memberikan pendapatnya kepada kelompok yang sedang presentasi.  

 

 
Gambar 4. Menyajikan hasil karya 

Memasuki fase 5 yaitu mengevaluasi pemecahan masalah. Pada fase ini peneliti 
memberikan evaluasi terhadap penugasan yang telah di presentasikan oleh setiap kelompok. 
karena masih terdapat beberapa kelompok yang salah dalam mengelompokkan antara 
kawasan konservasi suaka alam dengan kawasan konservasi peletarian alam. Evaluasi ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai penugasan yang telah 
diberikan, agar ketika pelaksanaan ulangan siswa dapat menjawab dengan benar soal yang 
diberikan. 

 
Gambar 5. Mengevaluasi pemecahan masalah 
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c) Penutup Pembelajaran  

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan evaluasi, refreksi, serta tindak lanjut dari 
materi yang telah disampaikan. Tindak lanjut diakhir kegiatan pembelajaran yaitu peneliti 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum bisa 
dipahami dan setiap kelompok nantinya akan membuat poster mengenai aksi dalam 
mengatasi permasalahan keragaman hayati baik di indonesia maupun dunia. Selain itu, untuk 
kegiatan evaluasi akan dilaksanakan dengan menggunakan tes berupa pre-test dan post-test. 

 

 
Gambar 6. Pelaksanaan Post - test & Angket respon siswa 

Untuk melihat aktivitas kinerja guru pada saat pembelajaran, dilakukanlah analisis 
deskriptif frekuensi berdasarkan hasil observasi pada setiap indikator yang kemudian 
diperoleh kriteria kinerja guru. Berikut merupakan tabel kriteria analisis deskriptif Persentase.  

 
Tabel 1.5 Kriteria Kinerja Guru 

Persentase Interval (%) Kriteria 

81% - 100% Sangat baik/ Layak 

61 %– 80% Baik/Layak 

41%– 60% Cukup baik 

21%– 40% Kurang baik 

0%-20% Tidak baik 
    Sumber : Data Penelitian, 2024 

Setelah data dikumpulkan dan diolah oleh peneliti, maka diperoleh hasil kinerja guru 
berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan pembelajaran di beberapa pertemuan. Berikut 
merupakan tabel hasil kinerja guru yang didapatkan di 3 kali pertemuan 

 
Tabel 1.6 Hasil Kinerja Guru 

Tahap Pembelajaran Persentase Kategori 

Pertemuan 1 95% Sangat Baik 

Pertemuan 2 96,66% Sangat Baik 

Pertemuan 3 100% Sangat Baik 

Total 97,22% Sangat Baik 

    Sumber : Data penelitian, 2025 
Tabel 1.6 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari pengolahan data observasi 

pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
kinerja guru pada kelas eksperimen di pertemuan 1 sampai 3 termasuk pada kategori sangat 
baik dengan persentase sebesar 97,22 %. 

 
 



Edu Geography, 2025, 13(2), 52-65 

59 

 

 
2. Hasil Penilaian Kognitif Siswa 

Penelitian ini digunakan untuk melihat efektivitas dari penerapan model pembelajaran PBL, 
peneliti menggunakan uji N-Gain yaitu dengan membandingkan hasil belajar antara pre-test dan 
post-test untuk mendapatkan hasil akhir efektif atau tidaknya penerapan model pembelajaran 
tersebut di SMA Negeri 1 Ungaran. Untuk melakukan uji N-Gain data yang digunakan harus 
berdistribusi normal, oleh karena itu diperlukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah data tersebut layak untuk dilanjutkan ke tahap analis data 
selanjutnya. Berikut merupakan hasil uji prasyarat data dalam penelitian ini. 
a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Berikut tampilan hasil uji normalitas pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.7 Hasil Uji Normalitas 

Tests Of Normality 

 
Kelas 

Shapiro Wilk 

Statistic df Sig 

Hasil Belajar 
Siswa 

Pre – test 
Eksperimen 

.945 36 .073 

Post – test 
Eksperimen 

.949 36 .095 

a. Lilliefors Significanse Correction 

Sumber : Data Penelitian, 2025 
Berdasarkan tabel 1.7 menunjukkan bahwa kelas yang dijadikan sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hal ini disebabkan karena nilai signifikansi > 0,05 dimana 
nilai signifikansi untuk hasil pre-test sebesar 0,073 > 0,05 berarti data tersebut berdistribusi 
normal, dan nilai signifikansi untuk hasil post-test sebesar 0,095 > 0,05 berarti data tersebut 
berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data pre-test dan post-test memiliki varian 
yang sama atau tidak. Berikut hasil uji homogenitas pada tabel berikut. 

 
Tabel 1.8 Hasil Uji Homogenitas 

 

Sumber : Data penelitian, 2025 
Berdasarkan tabel 1.8 diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) hasil belajar siswa sebesar 

0,079. Nilai sig 0,079 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data penelitian ini bersifat 
homogen atau sama. 

c) Uji T-Test 

Uji T-Test bertujuan Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada ke 2 sampel (pre – 
test dan post – test) 
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Tabel 1.9 Hasil Uji T-Test 

 
 
 
 
 
 
 

    Sumber : Data penelitian, 2025 
Berdasarkan tabel 1.9 dapat diketahui nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dari kedua rata – rata nilai pre-test dan post-test memiliki 
perbedaan. Oleh karena itu, maka terdapat perbedaan rata – rata nilai sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran PBL. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
Efektivitas penerapan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada 
materi Keragaman Hayati di SMA Negeri 1 Ungaran, Kabupaten Semarang. 

d) Uji N-Gain 

Setelah dilaksanakannya uji homogenitas dan heterogenitas, diketahui bahwa data 
penelitian tersebut berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya akan dilakukan uji N-
Gain. Berikut tampilan hasil uji N-Gain yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 
sauatu model pembelajaran. 

 
Tabel 1.10 Hasil Uji N-Gain 

 
Sumber : Data Penelitian, 2025  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.10, nilai rata – rata N-Gain score untuk kelas 
eksperimen sebesar 65,1324 atau 65,13% yang termasuk dalam kategori Cukup efektif. Dengan 
nilai N-gain score minimal 44,44% dan maksimal 88,89%. Oleh karena itu, maka penerapan 
model pembelajaran PBL Cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI pada 
mata pelajaran Geografi materi keragaman hayati di SMA Negeri 1 Ungaran tahun Pelajaran 
2024/2025. 

Keefektivan penerapan model pembelajaran PBL dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa melebihi 50% dibandingkan dengan persentase tidak tuntas. 
Untuk nilai KKM pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Ungaran sebesar 80. Berikut 
data hasil nilai pre-test dan post-test untuk melihat perbedaan peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran PBL. 

 
Tabel 1.11 Nilai Pretest 

Kriteria Jumlah siswa Persentase (%) 

Tuntas 0 0% 

Tidak Tuntas 36 100% 

Jumlah 36 100% 

Sumber : Data penelitian, 2025 
Berdasarkan tabel 1.11 diketahui bahwa belum ada siswa yang mencapai nilai tuntas 

berdasarkan nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80. Selanjutnya peneliti akan 
menyajikan hasil nilai posttest siswa berdasarkan pada tabel 1.12 
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Tabel 1.12 Nilai Posttest 

Kriteria Jumlah siswa Persentase (%) 

Tuntas 26 72,22% 

Tidak Tuntas 10 27,78% 

Jumlah 36 100% 

Sumber : Data penelitian, 2025 
Data yang disajikan pada tabel 1.12 menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa berhasil 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Berdasarkan ke 2 tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL materi keragaman hayati berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ungaran, Kabupaten Semarang. 

3. Hasil Penilaian Siswa Mengenai Penerapan Model PBL 

Pengumpulan data dengan menggunakan respon siswa dilakukan dengan menggunakan 
angket. Pengumpulan data menggunakan angket, peneliti nantinya meminta siswa untuk mengisi 
angket mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada materi 
keragaman hayati di SMA Negeri 1 Ungaran. Hal ini bertujuan untuk memberikan evaluasi terhadap 
penerapan model pembelajaran PBL agar kedepannya pembelajaran dapat berlangsung lebih baik. 
Berikut disajikan tabel hasil tanggapan siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL (Problem Based Learning). 

 
Tabel 1.13 Tanggapan siswa mengenai pelaksanaan Pembelajaran PBL 

No Indikator Jumlah 

Skor Persentase Kriteria 

1. Pengalaman Belajar 347 80,32% Setuju 

2. Motivasi dalam pembelajaran 247 85,76% Sangat Setuju 

3. Kualitas Pembelajaran 479 83,15% Sangat Setuju 

4. Kemampuan guru dalam 
pembelajaran 

363 84,02% Sangat Setuju 

5. Pemahaman siswa 368 85,18% Sangat Setuju 

Sumber : Data penelitian, 2025 
Berdasarkan pada tabel 1.13, dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa mengenai 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL (Problem Based Learning) secara 
umum termasuk dalam kriteria sangat setuju dengan persentase nilai mencapai 84%. Hasil tersebut 
dapat dilihat dari 5 indikator yang dikukur melalui angket. Dalam kategori pengalaman belajar 
termasuk dalam kriteria setuju dengan angka persentase mencapai 80,32%, Kemudian pada 
indikator motivasi dalam pembelajaran respon siswa termasuk dalam kriteria sangat setuju dengan 
persentase nilai mencapai 85,76%. Selanjutnya pada indikator kualitas pembelajaran respon siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran PBL termasuk dalam kriteria sangat setuju dengan 
persentase nilai mencapai 83,15%. Pada indikator kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran PBL, respon siswa termasuk dalam kriteria sangat setuju dengan persentase nilai 
mencapai 84,02%. Pada indikator pemahaman siswa mengenai materi keragaman hayati dalam 
penerapan model pembelajaran PBL termasuk dalam kriteria sangat setuju dengan persentase 
nilai mencapai 85,18%. 
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Pembahasan 

1. Efektivitas Pembelajaran Dengan Model PBL 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dinilai berdasarkan kinerja guru pada saat 

pembelajaran berlangsung. Penilaian pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
lembar observasi oleh guru mapel geografi. Penilaian ini didasarkan pada langkah – langkah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang terdapat di modul ajar dengan melalui 3 tahapan di 4x 
pertemuan. 

Pada pertemuan pertama, peneiti memperoleh hasil sebesar 95% dan termasuk dalam 
kategori sangat baik, selanjutnya pada pertemuan kedua, peneliti memperoleh hasil sebesar 
96,66% dan termasuk kedalam kategori sangat baik, dan pada pertemuan ke tiga peneliti 
mendapatkan hasil 100% dan termasuk kedalam kategori sangat baik. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran PBL memperoleh 
hasil sebesar 97,22% dan termasuk kedalam kategori sangat baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [14] bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran PBL di MA Mujahidin Pontianak telah terlaksana dengan baik dimana guru 
menyiapkan RPP, LKPD, dan materi pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran juga sesuai dengan 5 sintaks yang terdapat pada 
model pembelajaran PBL. Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh [15] bahwa 
persentase pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL 
yang telah dilaksanakan oleh guru mengalami peningkatan dari 70% meningkat menjadi 90%.Selain 
itu, persentase ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 33,33% meningkat 
menjadi 100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL 
mampu memberikan dampak yang positif terhadap kegiatan pembelajaran. 

2. Efektivitas Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata – rata (mean) N-Gain score sebesar 

65,13% dan termasuk dalam kategori cukup efektif. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran PBL cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Pada 
materi keragaman hayati di SMA Negeri 1 Ungaran tahun ajaran 2024/2025. 

Sebelum diterapkannya model PBL hasil belajar siswa belum mencapai KKTP (Kriteria 
ketuntusan Tujuan Pembelajaran). Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru masih 1 arah sehingga menyebabkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah mejadi 
kurang terasah. Oleh karena itu dilaksanakanlah pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan 
model PBL.Sebelum diterapkan sampai diterapkannya model pembelajaran tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 40%. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran dengan menggunakan model PBL mampu mengasah kemampuan berfikir kritis 
siswa, memberikan pengalaman secara nyata kepada siswa kaitannya dengan penyelesaian suatu 
masalah yang ada.Selain itu, dengan diterapkannya model pembelajaran ini siswa dapat terlibat 
secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
[16] bahwa terdapat perbedaan nilai rata - rata siswa, yang disebabkan karena adanya pengaruh 
dari penggunaan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa. Dimana pada kelas 
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PBL mendapatkan nilai rata – rata sebesar 86, 
89 sedangkan untuk kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvesional 
mendapatkan nilai rata – rata 81,56. Oleh karena itu, maka kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran PBL lebih efektif dibandingkan menggunakan model pembelajaran 
konvesional 

Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh [17] yang menunjukkan bahwa model 
pembelajaran PBL sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, sebagaimana hasil belajar siswa 
SMP Negeri 14 Kota Bogor sebelum menggunakan model pembelajaran PBL mempunyai nilai rata 
– rata 68,97 dan setelah menggunakan model pembelajaran PBL rata – rata hasil belajar siswa pada 
pertemuan 1 yaitu 77,21 dan pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 84,48. Dengan adanya 
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penerapan model pembelajaran tersebut diharapkan kemampuan berfikir kritis siswa menjadi 
semakin terasah. 

3. Efektivitas Respon Siswa Mengenai Penerapan Model PBL 
Model pembelajaran PBL pada hakikatnya merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa dengan menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan kondisi yang ada di lapangan. Penerapan model pembelajaran PBL yang dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Ungaran ini dilaksanakan selama 4x pertemuan pada saat mata pelajaran Geografi. 

Efektivitas suatu pembelajaran dapat dilihat melalui respon siswa selama menggunakan model 
pembelajaran tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Yusuf bahwasannya salah satu 
indikator efektif atau tidaknya suatu pembelajaran adalah respon siswa selama menggunakan 
model pembelajaran PBL. Berdasarkan hasil analisis data pada lembar angket respon siswa dengan 
menggunakan deskriptif persentase mengenai penerapan model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) pada pembelajaran geografi materi keragaman hayati secara umum termasuk 
kedalam kategori sangat baik atau sangat setuju dengan persentase 84%. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan termasuk kedalam kategori sangat 
setuju. Namun berdasarkan beberapa indikator seperti indikator pengalaman belajar memperoleh 
tanggapan pada kategori setuju. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa setuju bahwa 
model pembelajaran PBL selain memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, model pembelajaran ini juga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berfikir kritis, menyelesaikan suatu masalah yang ada sehingga pemahaman siswa menjadi 
semakin terasah. 

Berdasarkan tanggapan siswa mengenai aspek motivasi dalam pembelajaran termasuk 
kedalam kategori sangat setuju hal ini didasarkan pada penerapan model pembelajaran PBL 
bersifat menantang sehingga mampu memotivasi siswa terutama dalam mencari informasi dari 
berbagai sumber yang diperlukan dalam kegiatan diskusi. Pada indikator kualitas pembelajaran 
memperoleh kategori sangat baik, hal ini disebabkan karena dengan penerapan model 
pembelajaran PBL pembelajaran di kelas dapat menjadi lebih aktif, dan siswa dapat terlibat secara 
langsung di dalam proses pemecahan masalah yang ada. Sejalan dengan pernyataan [18] bahwa 
penerapan model pembelajaran PBL mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

 Indikator kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran memperoleh kategori sangat 
baik, dimana guru mampu memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena kesempatan yang diberikan guru kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya mampu membuat pembelajaran menjadi lebih kondusif. Pada indikator 
pemahaman siswa termasuk kedalam kategori sangat setuju, dimana sebagian besar siswa setuju 
bahwa penerapan model pembelajaran PBL mampu meningkatkan pemahaman mereka diakhir 
kegiatan pembelajaran. 

Respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL termasuk respon positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
oleh [19] dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan 
respon positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Berdasarkan hasil analisis 
respon siswa, sebagian besar siswa merasa bahwa model pembelajaran PBL dapat membantu 
mereka dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan materi pembelajaran, 
yaitu materi keragaman hayati dan melalui kegiatan diskusi kelompok dapat melatih mereka 
terutama dalam menghargai pendapat orang lain. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL sesuai yang 

terdapat di modul ajar, peneliti memperoleh skor 97,22% dan termasuk kedalam kategori sangat 
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baik. Pada pertemuan pertama peneliti memperoleh skor sebesar 95% dan termasuk kedalam 
kategori sangat baik, pada pertemuan ke dua memperoleh hasil sebesar 96,66% termasuk kedalam 
kategori sangat baik, dan pada pertemuan ke tiga peneliti mendapatkan hasil sebesar 100% dan 
termasuk kedalam kategori sangat baik. 

2. Penerapan model pembelajaran PBL (Problem based learning) pada pembelajaran Geografi di SMA 
Negeri 1 Ungaran termasuk ke dalam kategori cukup efektif, dengan memperoleh hasil 
perhitungan uji N-Gain Score sebesar 65,13% yang berarti penerapan model pembelajaran PBL 
tersebut cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ungaran.  

3. Respon siswa kelas eksperimen mengenai pelaksanaan pembelajaran Geografi selama 4x 
pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran PBL yaitu sebesar 84% dan termasuk 
kategori sangat setuju Untuk repson pada indikator lain seperti motivasi dalam pembelajaran, 
kualitas pembelajaran, kemampuan guru dalam pembelajaran, dan pemahaman siswa, Sebagian 
besar siswa sangat setuju dengan adanya penerapan model pembelajaran PBL pada mata 
Pelajaran geografi. 
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